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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

I.  Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang mempunyai 33 Provinsi, salah satu 

Provinsi yang ada di Indonesia adalah Provinsi Sumatra Selatan yang Ibu kota nya 

adalah Palembang. Sumatera Selatan terdiri dari 15 Kabupaten/Kota, tentunya 

dari Kabupaten/Kota memiliki beranekaragam budaya, adat, sejarah, bahasa, 

kesenian, tarian, dan suku. Salah satu wilayah yang menjadi pusat perkembangan 

seni dan budaya keagamaan di Sumatera Selatan adalah kota Palembang. 

Palembang menjadi kota tempat pertemuan berbagai etnis dari pedalaman 

Sumatera Selatan, baik melalui sungai-sungai besar maupun anak-anak sungai. 

Komunikasi yang terjadi dalam skala besar menjadikan Palembang tumbuh 

sebagai tempat silang budaya berbagai etnis, baik dari pedalaman maupun dari 

luar. Akulturasi budaya yang tinggi menempatkan Palembang menjadi pusat 

peradaban. Berdasarkan data dari Direktori Kesenian Sumatera Selatan, 

Palembang memiliki beragam seni dan budaya yang bernuansakan keagamaan. 

Hal ini tidak terlepas dari pengaruh agama yang ada di kota Palembang, baik 

agama Hindu, Budha maupun Islam. Berbagai peninggalan seni dan budaya masih 

ada sampai sekarang dan terus dilestarikan oleh masyarakat Palembang (Hanafiah 

dkk, 2006: 10) dalam Zurkanain Yani. Salah satu kesenian yang bernafaskan 

Islam dan masih ada di kota Palembang hingga saat ini adalah Syarofal‟ Anam. 

Terdapat di Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaaa Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (1) Tentang Pedoman Pelestarian Tradisi.Hal 

ini sesuai dengan penjelasan pada pasal tersebut sebagai berikut: 

“Pelestarian Tradisi adalah upaya perlindungan, pengembangan, dan 
pemanfaatan suatu kebiasaan dari kelompok masyarakat pendukung 
kebudayaan yang penyebaran dan pewarisannya berlangsung secara 
turun- temurun.(file:///C:/Users/User/Documents/2/Permendikbud-No.-
10-tahun-2014_Pedoman-Pelestarian-Tradisi.pdf). 

 

Menurut Fauzan dan Nashar (2017: 01) Kesenian dapat diartikan sebagai hasil 

karya manusia yang mengandung keindahan dan dapat diekspresikan melalui 

suara, gerak ataupun ekspresi lainnya. Sedangkan menurut Mirdamiwati (2014:
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02) Kesenian merupakan bagian dari kebudayaan, kesenian memiliki arti yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Pada dasarnya, seni hadir sebagai 

bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi yang mendatangkan kepuasan dan 

perasaan-perasaan tertentu terhadap nilai-nilai budaya. 

Dari pengertian para ahli diatas memperoleh kesimpulan bahwa kesenian 

merupakan bagian dari kebudayaan, kesenian juga sebagai keahlian dan 

keterampilan manusia dalam menciptakan sesuatu yang indah serta bernilai dan 

samgat penting bagi kehidupan, baik untuk diri sendiri maupun masyarakat 

umum. Jadi masyarakat dan kesenian tidak dapat dipisahkan dan saling terikat 

satu sama lainnya. Tujuan dari kesenian adalah untuk mengetahui bentuk dan 

fungsi dari kesenian syarofal‟ anam. Kesenian harus dikembangkan dan digali 

agar selalu dilestari dan tidak punah, hal ini dikarenakan kesenian merupakan 

warisan leluhur kita yang mempunyai nilai yang sangat tinggi. Kesenian harus 

selalu kita jaga agar tidak tergeser oleh budaya–budaya luar yang masuk. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan panduan diantaranya adalah 

penelitian dilakukan oleh penelitian Khutniah pada tahun (2013) yang berjudul 

„‟Upaya Mempertahankan Eksistensi Tari Kridha Jati di Sanggar Hayu Budaya 

Kelurahan Pengkol Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara. Berdasarkan dari hasil 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penelitian ini mengarahkan kepada upaya 

sanggar hayu budaya dalam mempertahankan eksistensi tari kridha sebagai 

budaya yang ada di Kelurahan Pengkol Kecamatan Jepara agar mampu 

berkembang dan bagi masyarakat untuk ikut melestarikan budaya kesenian supaya 

kesenian budaya tetap terjaga eksistensinya. (journal.unnes.ac.id). Diakses pada 

tanggal 22 Januari 2019. 

Penelitian juga pernah dilakukan oleh Endarini pada tahun (2017) yang 

berjudul “Pelestarian Kesenian Babalu di Sanggar Putra Budaya Desa 

Proyonanggan Kabupaten Batang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

dalam peneliti ini upaya dari sanggar dalam pelestarian kesenian babalu agar tetap 

tidak meninggalkan tradisi kesenian babalu yang khas dari daerah sendiri serta 

tetap meningkatkan rasa cinta terhadap kesenian dengan adanya toleransi kepada 

sesama agar tetap mempertahankan dan melestarikan kesenian sehingga dapat 
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dinikmati oleh penerus generasi yang akan datang. (https://journal.unnes.ac.id). 

Diakses pada tanggal 22 Januari 2019. 

Penelitian juga yang dilakukan oleh Willy Lonth Wadiyo Udi Utomo dengan 

berjudul “Syarofal‟ Anam: fungsionalisme struktural pada sanggar An–Najjam 

kota Palembang kesimpulan bahwa syarofal‟ anam sering dilaksanakan pada 

peringatan hari-hari besar Islam atau pada kegiatan-kegiatan tertentu seperti: 

maulid nabi, dalam upacara perkawinan (syarofal‟ anam dibacakan sebagai 

pengantar keselamatan bagi kedua mempelai yang sedang bersanding), pada saat 

kelahiran, tasmiah (pemberian nama bayi), khitan (sunat).(journal.unnes.ac.id) 

diakses pada tanggal 22 Januari 2019. Kesenian syarofal‟ anam yang ada di 

Palembang sudah menyebar ke Kabupaten Ogan Ilir. 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabupaten baru hasil pemekaran dari 

kabupaten Ogan Kombering Ilir, yang ditetapkan berdasarkan undang–undang no 

37tahun 2003 dan diresmikan pada tanggal 07 Januari 2004 (Profil Kabupaten 

Ogan Ilir Bumi Caram Seguguk, 2006:2). Muara Penimbung Ulu adalah desa 

yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. 

Dalam kehidupannya, masyarakat desa muara penimbung ulu memiliki ciri 

khas kesenian yaitu Syarofal„Anam atau Terbangan. Hasil dari studi pendahuluan 

di desa muara penimbung ulu dengan metode wawancara kepada Pendiri Sanggar 

Muara Penimbung Ulu pada tanggal 17 Januari 2019 mengatakan bahwa kesenian 

syarofal‟ anam memang ada di desa muara penimbung ulu dan menjadi tradisi 

atau ciri khas kesenian syarofal‟ anam. Kesenian syarofal„anammerupakan seni 

musik pengiring pada sebuah arak-arakan seperti pengantin, pejabat, pada saat 

anak disunat. (Arios, 2014: 85). Kesenian mempunyai fungsi dan peran yang 

sangat penting terutama dalam prosesi menggarak pengantin perempuan ketempat 

pengantin laki–laki atau sebaliknya, dalam arak–arakan tersebut seluruh sanak 

saudara kerabat terlibat didalamnya. Fenomena ini sangat unik karena melibatkan 

banyak orang sehingga terciptalah iring–iringan yang sangat panjang, serta diringi 

oleh kesenian tarian terbangan. 

Dahulu ada kesenian syarofal‟ anam di Desa Muara Penimbung Ulu dan 

menjadi tradisi atau ciri khas di Desa Muara Penimbung Ulu. Namun kesenian 

syarofal‟ anam sempat vakum cukup lama didesa muara penimbung ulu karena 

https://journal.unnes.ac.id/
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tidak ada yang meneruskan kembali kesenian tersebut. Kesenian syarofal‟ anam 

sudah mulai dilupakan bahkan sudah ditinggalkan karena masyarakat lebih 

memilih musik–musik modern yang dianggap lebih menarik. Padahal kesenian 

syarofal‟ anam memiliki manfaat dan memiliki fungsi yang positif. Manfaat seni 

secara umum adalah: 

1)  Manfaat Individu 

      Manfaat Individu terbagi menjadi dua yaitu:  

a) Kebutuhan Emosional 

b) Kebutuhan Fisik 

2) Manfaat Sosial 

Manfaat sosial dibagi menjadi dua yaitu:  

a) Media Hiburan,  

b) Media Komunikasi,  

c) Media Pendidikan. 

Sedangkan manfaat seni bagi anak-anak adalah: 

1) Meningkatkan kreatifitas 

2) Membangun pola pikir yang lebih dewasa 

3) Membangun sikap solidaritas 

4) Menimbulkan karakter yang tidak mudah menyerah 

5) Belajar untuk mengapresiasi karya. 

Fungsi seni menurut Salmurgianto (1982: 11) dapat digolongkan dalam dua 

bagian adalah: 

1) Fungsi individual yang terdiri dari: 

a) fungsi secara psikis dapat berupa pengalaman estetis  

b) fungsi secara fisik dapat berupa alat-alat peraga. 

2) Fungsi sosial yang terdiri dari: 

a) fungsi sosial dalam rekreasi dapat berupa taman, artistektur, pagelaran,  

bioskop, wayang, dan sebagainya. 

b) fungsi sosial seni dalam bidang komunikasi berguna untuk mengadakan 

interaksi dengan pihak luar. 

c) fungsi sosial seni dalam bidang interaksi dengan pihak luar. 

d) fungsi sosial seni dalam bidang keagamaan diilhami oleh pengalaman religi 
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e) fungsi sosial seni dalam bidang pendidikan dibedakan menjadi dua adalah: 

fungsi secara psikis dan fisik.(https://ilmuseni.com) diakses pada tanggal 

18 Juli 2019. 

 

Selain itu, peneliti melaksanakan wawancara kepada informan mengenai 

kesenian syarofal‟ anam wajib dipertahankan didesa muara penimbung ulu. 

Wawancara kepada informan sebagai berikut. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan pertama yaitu ibu S 

pada tanggal 15 Maret 2020 dikatakannya kesenian syarofal‟ anam wajib 

dipertahankan karena kesenian syarofal‟ anam sangat penting apabila ada acara 

pengajian, didesa muara penimbung ulu masih dipakai pada saat ada acara-acara 

yang bernuasa islam. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan kedua yaitu ibu R 

pada tanggal 15 Maret 2020 dikatakannya kesenian syarofal‟ anam wajib 

dipertahankan karena kesenian syarofal‟ anam merupakan salah satu bentuk 

hiburan terdahulu (zaman dahulu) yang merupakan hiburan yang sangat meriah 

dan sangat menghibur bagi masyarakat dan juga hiburan yang mengandung pesan-

pesan religius bagi yang mendengarnya. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan ketiga yaitu ibu N 

pada tanggal 15 Maret 2020 dikatakannya kesenian syarofal‟ anam wajib di 

pertahankan karena banyak manfaatnya contohnya: dipakai pada waktu acara 

penyambutan tamu, acara pernikahan. 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan keempat yaitu ibu 

M pada tanggal 15 Maret 2020 dikatakannya kesenian syarofal‟ anam wajib di 

pertahankan karena kesenian syarofal‟ anam merupakan seni budaya wajib kita 

kembangkan dari mulai zaman dahulu. Kesenian ini merpakan tradisi yang 

berbasis palembang. Jadi seni ini harus tetap dipertahankan karena bisa digunakan 

untuk acara pestival. 

 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada informan kelima yaitu ibu F 

pada tanggal 15 Maret 2020 dikatakannya kesenian syarofal‟ anam wajib di 

pertahankan karena banyak manfaat bagi masyarakat dan pemain syarofal‟ anam 

contohnya hiburan dan menyambut tamu.  

https://ilmuseni.com/
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Berdasakan penjelasan diatas, manfaat dan fungsi kesenian syarofal‟ anam. 

Kesenian syarofal‟anam digunakan pada acara-acara islam maupun acara-acara 

besar. Acara keislaman seperti Maulid Nabi dan Aqiqah, sedangkan acara besar 

seperti pernikahan dan penyambutan tamu. Berdasarkan tujuan, fungsi, manfaat 

dan menurut informan diatas kesenian syarofal‟ anam wajib dipertahankan di 

Desa Muara Penimbung Ulu. Selain itu kesenian syarofal‟ anam merupakan 

warisan dari zaman dahulu yang tidak ternilai harganya sehingga wajib 

dipertahankan oleh masyarakat untuk generasi yang akan datang. Tahun 2019, 

kepala desa dibantu pendiri sanggar dan juga pemain syarofal‟ anam untuk 

menghidupkan kembali kesenian syarofal‟ anam di Desa Muara Penimbung Ulu. 

Untuk menghidupkan kembali kesenian syarofal‟ anam agar tidak vakum kembali 

dengan mendirikan sanggar kesenian syarofal‟ anam, mensosialisasikan kepada 

masyarakat mengenai kesenian syarofal‟ anam tersebut dan juga menyediakan 

alat-alat untuk latihan kesenian syarofal‟ anam. Dibuatnya tempat sanggar untuk 

latihan kesenian syarofal‟ anam, menyediakan alat-alat untuk latihan kesenian 

syarofal‟ anam dan juga mensosialisasikan mengenai kesenian syarofal‟ anam 

tersebut diharapkan masyarakat desa Muara Penimbung Ulu bisa meneruskan dan 

menjaga kesenian syarofaal‟ anam tersebut ke masa yang akan datang agar tidak 

vakum kembali.   

Peneliti melakukan wawancara kepada pemain syarofal‟ anam dan kepada 

masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada masyarakat 

Desa Muara Penimbung Ulu pada tanggal 21 Juli 2019 dikatakannya bahwa upaya 

untuk mempertahankan kesenian syarofal‟ anam adalah: 

1) Mendirikan tempat untuk berlatih kesenian syarofal‟ anam bagi masyarakat 

2) Melaksanakan kegiatan syarofal‟ anam baik ada acara keislaman atau acara-

acara besar seperti acara pernikahan, acara maulid nabi, acara aqiqah. 

3) Menanamkan cinta terhadap kesenian syarofal‟ anam baik dari anak-anak 

sampai orang dewasa. 

Sedangkan wawancara kepada masyarakat desa Muara Penimbung Ulu yang 

lainnya pada tanggal 15 Oktober 2019 mengatakan bahwa upaya untuk 

mempertahankan kesenian syarofal‟ anam adalah dengan selalu ikut perlombaan 
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kesenian syarofal‟ anam dimanapun dan selalu berlatih kesenian syarofal‟ anam 

tersebut agar tidak kembali punah. 

Selain upaya mempertahankan kesenian syarofal‟ anam, wawancara juga 

dilakukan kepada masyarakat pada tanggal 21 Juli 2019 dikatakannya manfaat 

dari kesenian syarofal‟ anam adalah: 

1) Dapat mengetahui kesenian islam yang ada dipalembang 

2) Dapat mengenal makna dan fungsi dari kesenian syarofal‟ anam tersebut. 

Selain upaya mempertahankan kesenian syarofal‟ anam, wawancara juga 

dilakukan kepada masyarakat yang lainnya pada tanggal 15 Oktober 2019 

mengatakan manfaat dari kesenian syarofal‟ anam adalah untuk mengetahui 

kesenian syarofal‟ anam tersebut seperti alat-alat untuk memainkan kesenian 

syarofal‟ anam tersebut  

Saya melakukan wawancara juga dengan pemain syarofal‟ anam pada tanggal 

21 Juli 2019 dikatakannya manfaat dari kesenian syarofal‟ anam adalah: 

1)  Bisa belajar bersama-sama dengan teman-teman kesenian syarofal‟ anam 

2) Bisa bertanding dengan pemain syarofal‟ anam yang ada diluar desa Muara 

Penimbung Ulu. 

Selain itu saya juga melakukan wawancara kepada pemain syarofal‟ anam 

yang lainnya pada tanggal 15 Oktober 2019 mengatakan bahwa manfaat dari 

kesenian syarofal‟ anam adalah: 

1)  Dapat mengetahui cara memainkan kesenian syarofal‟ anam tersebut 

2) Dapat mengetahui sejarah dan alat musik yang dipakai saat memainkan 

kesenian syarofal‟ anam tersebut. 

Selain manfaat kesenian, dilakukan wawancara dengan pemain syarofal‟ 

anam mengenai upaya mempertahankan kesenian syarofal‟ anam, menurut 

pemain syarofal‟ anam mengatakan upaya mempertahankan kesenian syarofal‟ 

anam adalah: 

1)  Berlatih kesenian syarofal‟ anam 

2) Mengajarkan cara memainkan kesenian syarofal‟ anam kepada masyarakat 

desa Muara Penimbung Ulu 

3) Sosialisasikan kesenian syarofal‟ anam kepada masyarakat desa Muara 

Penimbung Ulu. 
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Sedangkan wawancara kepada Pemain syarofal‟ anam yang lainnya pada 

tanggal 15 Oktober 2019 mengatakan bahwa upaya untuk mempertahankan 

kesenian syarofal‟ anam adalah: 

1) Mengajak masyarakat untuk ikut latihan kesenian syarofal‟ anam 

2) Turun atau ikut serta apabila ada acara-acara besar atau acara-acara keislaman 

contoh Maulid Nabi dan Aqiqah. 

Berdasarkan realita diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini agar 

dapat menggali lebih jelas dan akurat tentang informasi mengenai “Upaya 

Masyarakat Desa Muara Penimbung Ulu Kabupaten Ogan Ilir dalam 

Mempertahankan Kesenian Syarofal‟ Anam“. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Bagaimana upaya masyarakat desa Muara Penimbung Ulu Kabupaten Ogan 

Ilir dalam Mempertahankan Kesenian Syarofal‟ Anam? 

1.3.  Tujuan Masalah  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya masyarakat desa Muara Penimbung Ulu Kabupaten Ogan Ilir 

dalam Mempertahankan Kesenian Syarofal‟ Anam. 

1.4.  Manfaat  

  Hasil yang peneliti dapatkan dari penelitian ini, peneliti berharap 

dapatmemberikan manfaat kepada berbagai pihak baik berupa manfaat secara 

teoritis maupun manfaat secara praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

dalam pengembangan ilmu, yakni mempertahankan kesenian syarofal‟ anam 

sebagai salah satu khasanah warisan kesenian didesa Muara Penimbung Ulu 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

    Adapun manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 

 1.4.2.1 Masyarakat Muara Penimbung Ulu  

 Mudah-mudahan masyarakat dapat mengenal dan mempertahankan 

kesenian syarofal‟ anam. 

1.4.2.2 Bagi Peneliti  

Diharapkan peneliti dapat mengetahui dan mengenal kesenian syarofal‟ anam 

di Desa Muara Penimbung Ulu Kabupaten Ogan Ilir.
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